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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kasus anak perempuan korban incest
di Lampung (Studi kasus pada UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Provinsi
Lampung). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus melalui observasi, wawancara mendalam, studi pustaka
dan dokumentasi. Fokus penelitian adalah faktor penyebab incest, kondisi korban,
peran orang tua dan pelayanan dari lembaga dalam menangani kasus incest. Data
penelitian diperoleh dari 6 (enam) orang informan yang bervariasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab incest berasal dari tiga sumber
yaitu faktor dari pelaku, korban dan orang tua. Pertama, adanya perilaku
menyimpang pelaku akibat tidak memperoleh kebutuhan seksual dari pasangan,
ego penyaluran nafsu yang tidak terkendali, kurangnya pengetahuan bahaya incest
terhadap korban dan rendahnya empati pada penderitaan korban. Kedua, korban
tidak memiliki cukup daya, kemampuan dan pengetahuan untuk menghidari
kejahatan seksual incest. Ketiga, orang tua yang di sibukkan oleh urusan ekonomi
dan tidak membekali korban dengan pendidikan seksual sejak dini untuk
perlindungan seksualnya. Kondisi korban incest mengalami dampak buruk baik
fisik, psikologis maupun sosial karena korban mengalami trauma yang
berkepanjangan. Peran orang tua dalam proses pendampingan korban mengalami
sedikit kebingungan karena kurang paham mengenai perlindungan terhadap anak
yang menjadi korban. Peran Lembaga dalam kasus ini yaitu memberikan layanan
yang dibutuhkan korban berupa layanan konseling, layanan kesehatan dan layanan
hukum dalam membantu korban hingga kasusnya selesai dan pelaku dijatuhi
hukuman. Rekomendasi bagi UPTD PPA Provinsi Lampung dan seluruh lapisan
masyarakat agar dapat bekerja sama dalam melindungi anak yang menjadi korban
maupun yang tidak untuk dapat meminimalisir jumlah kasus kekerasan seksual
terhadap anak di bawah umur.
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This study aims to analyze the case of girls who were victims of incest in Lampung
(a case study at the UPTD for the Protection of Women and Children in Lampung
Province). The research method used is qualitative research with a case study
approach through observation, in-depth interviews, literature study and
documentation. The focus of the research is the factors causing incest, the
condition of the victim, the role of parents and from the institutions service in
dealing with incest cases. The research data were obtained from 6 (six) various
informants. The results showed that the factors causing incest came from three
sources, namely factors from the perpetrator, the victim and the parents. First, the
perpetrator's deviant behavior due to not getting sexual needs from a partner, ego
channeling uncontrolled lust, lack of knowledge of the dangers of incest towards
the victim and low empathy for the suffering of the victim. Second, the victim does
not have enough power, ability and knowledge to avoid the crime of sexual incest.
Third, parents who are busy with economic matters and do not provide victims
with sexual education from an early age for sexual protection. The condition of
the victim of incest has a bad impact, both physically, psychologically and
socially because the victim experiences prolonged trauma. The role of parents in
the victim assistance process is a little confused because they do not understand
about the protection of children who are victims. The role of institutions in this
case is to provide services needed by victims in the form of counseling services,
health services and legal services in helping victims until the case is completed
and the perpetrator is sentenced. Recommendations for UPTD PPA Lampung
Province and all levels of society to work together in protecting children who are
victims and those who are not in order to minimize the number of cases of sexual
violence against minors.
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